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Abstraksi 
Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis  pengaruh lingkungan bisnis eksternal terhadap 
Perencanaan Strategik, Faktor Manajerial terhadap Perencanaan strategik, Lingkungan bisnis 
eksternal terhadap Kinerja, faktor Manajerial  terhadap Kinerja dan Perencanaan strategik  
terhadap Kinerja . Metode dasar dalam penelitian ini  adalah  metode diskriptif. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: Library Research, Documentation Research, dan 
Field Research. Jenis data yang dikumpulkan  adalah  primer dan data sekunder. Populasi adalah 
jumlah pengusaha sebanyak 678 orang . Metode pengambilan sampel menggunakan random 
sampling  yaitu setiap satuan elemen dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih 
sebagai sampel sehingga hasilnya dapat dievaluasi secara obyektif. Jumlah sampel yang akan diteliti 
dari populasi sejumlah  87 orang. 
Hasil penelitian menunjukkan lingkungan bisnis eksternal, faktor manajerial berpengaruh secara 
signifikan terhadap perencanaan strategik  dalam meningkatkan kinerja perusahaan pada lingkungan 
pengusaha wingko babat di Semarang. 
Kata kunci :  Lingkungan bisnis eksternal, faktor manajerial, perencanaan strategik, kinerja 
perusahaan 
Abstract 
This study aimed to analyze the influence of the external business environment on Strategic Planning, 
Managerial Factors for Strategic Planning, Business environment external to the performance, the 
factors Managerial Performance and Strategic Planning for Performance. The basic method in this 
research is descriptive method. Methods of data collection in this study include: Library Researc, 
Dokumentasion Research, and Field Research. The types of data collected are primary and secondary 
data. Population is the number of employers of 678 people. The sampling method using random 
sampling, which each unit element of the population has an equal chance to be selected as the sample 
so that the results can be evaluated objectively. The number of samples to be examined from a 
population of 87 people. 
 
The results showed the external business environment, managerial factors significantly influence 
strategic planning in improving the environmental performance of the company's businesses wingko 
tripe in Semarang . 
 
Keywords: external business environment factors, managerial, strategic planning, corporate 
performance 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Usaha kecil menengah merupakan  salah 
satu motor penggerak  yang krusial bagi 
pertumbuhan ekonomi. Menurut Brata ( 2003 ) 
bahwa Usaha Kecil Menengah ( UKM ) 
merupakan salah satu bagian penting  dari 
perekonomian suatu negara ataupun daerah, 
tidak terkecuali di Indonesia. Ada tiga ( 3 ) 
alasan yang mendasari negara berkembang 
memandang penting keberadaan UKM ( Berry 
et al, 2001 dalam Brata , 2003 ). Alasan 
pertama adalah karena kinerja UKM 
cenderung lebih baik dalam hal menghasilkan 
tenaga kerja yasng produktif. Kedua, sebagai 
bagian dari dinamikanya,UKM sering 
mencapai peningkatan produktifitas melalui 
investasi dan perubahan teknologi. Ketiga, 
karena sering diyakini bahwa UKM memiliki 
keunggulan dalam hal fleksibilitas ketimbang 
usaha besar. 
Hubungan antara perkembangan usaha 
kecil menengah dengan laju pertumbuhan atau 
tingkat pengembangan ekonomi suatu wilayah 
dikenal dengan strategi theory  ( Anderson, 
1999 ). Teori tersebut menjelaskan bahwa : 
a. Negara yang tingkat ekonominya masih 
terbelakang, tingkat pendapatan riil per 
kapita rendah pada industri rumah tangga 
tersebut sangat dominan ( berdasar tingkat 
penyerapan tenaga kerja ). 
b. Negara yang sudah maju tingkat 
pembangunan ekonominya, tingkat 
pendapatan riil per kapita tinggi pada 
industri kecil dan terutama industri skala 
menengah besar lebih dominan. 
Anderson, 1999 juga menjelaskan 
bahwa struktur industri kecil semakin berubah 
dengan berkembangnya suatu wilayah, dimana 
industri kecil yang membuat barang-barang 
lebih modern ( alat elektronik, komponen 
mesin dan mobil ) lebih banyak dibandingkan 
dengan industri kecil yang memproduksi 
barang-barang tradisional ( alat pertanian 
sederhana, sepatu dan alat rumah tangga )  . 
Hartanto ( 1999 ) mengemukakan 
bahwa gejolak yang dihadapi dunia bisnis 
bukan saja terjadi karena perubahan pada 
lingkungan bisnis eksternalnya, tetapi juga 
perkembangan dan perubahan internalnya dari 
masing-masing perusahaan. Perubahan pada 
lingkungan ekternal berkisar pada 
perkembangan atas kebutuhan masyarakat, 
pelanggan, perubahan tatanan ekonomi, 
perubahan demografi, perubahan mobilitas 
sosial dan geografik. Sebaliknya perubahan 
dalam lingkungan internal timbul karena dua 
kekuatan yaitu (1) kesadaran baru manajemen 
tentang respon strategik yang perlu mereka 
ambil untuk menghadapi perubahan yang 
terjadi di lingkungan ekternalnya disebut 
perubahan strategi dan ( 2) timbul dan 
pendewasaan perusahaan. 
Perusahaan dapat mencapai keunggulan 
bersaing jika kemampuan manajemen 
berkreasi dan mengimplementasikan sebuah 
strategi yang tahan akan persaingan imitasi 
dan mampu menciptakan persaingan dalam 
jangka waktu lama. Perencanaan strategi 
dipengaruhi oleh faktor manajerial, faktor 
lingkungan dan kultur organisasi merupakan 
suatu yang kritikal, namun penelitian empiris 
yang berkenaan dengan paradigm tersebut 
masih sedikit. Selain itu hantaman krisi 
ekonomi yang terjadi di Indonesia merupakan 
cara yang tepat untuk menguji paradigm 
tersebut. 
Ada banyak faktor yang mempengaruhi 
kinerja perusahaan diantaranya faktor 
lingkungan bisnis eksternal seperti kebijakan 
pemerintah, kekuatan hukum dan politik, 
teknologi, sumberdaya, pesaing, selera 
pelanggan dan pengelolaan perusahaan. 
Lingkungan bisnis (business environment), 
dapat dibedakan atas lingkungan bisnis 
eksternal dan lingkungan internal (Wheelen & 
Hunger: 2000; 9). 
Percepatan perubahan lingkungan yang 
menimbulkan ketidakpastian lingkungan 
bisnis, diduga akan berpengaruh terhadap 
rencana strategik yang sudah dirumuskan dan 
selanjutnya mempengaruhi kinerja. Dalam hal 
ini diperlukan sistem penilaian kinerja yang 
tidak hanya mengukur kinerja dariaspek 
keuangan semata, akan tetapi juga aspek bisnis 
internal, pelanggan serta pertumbuhan & 
pembelajaran (Kaplan & Northern 1996; 25) 
Intensitas pelaksanaan perencanaan 
strategik yang dilakukan bank secara langsung 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
Selanjutnya intensitas perencanaan strategik 
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secara tidak langsung juga berpengaruh 
kepada kinerja perusahaan dengan variabel 
perantaranya faktor manajerial dan organisasi 
(Willie and Shirley, 1997) 
Adanya riset gap dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh  Rue & Ibrahim, 1998 dan 
penelitian Aram & Cowen, 1991. Menurut Rue 
& Ibrahim ( 1998 ) hasil penelitiannya terdapat 
hubungan positif antara perencanaan strategi 
dengan kinerja, sedangkan menurut Aram & 
Cowen ( 1991 ) hasil penelitiannya 
mengatakan perencanaan strategik tidak 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja. Dari 
adanya  perbedaan kedua penelitian tadi yang 
mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor 
Lingkungan Bisnis Eksternal dan  Faktor 
Manajerial terhadap Keunggulan Bersaing 
Untuk Meningkatkan Kinerja Perusahaan 
(Studi Empiris Pada Industri Kecil Makanan 
Wingko Babat Dikota Semarang) 
Perumusan masalah 
Industri kecil makanan wingko babat  
merupakan industri yang cukup banyak 
menyerap tenaga kerja. Permasalahan yang 
dihadapi para pengusaha industri kecil 
makanan wingko babat  diantaranya belum 
optimalnya sebuah perencanaan strategik yang 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan 
manajerial. Hampir 60 % para pengusaha 
mengatakan bahwa faktor pemasaran adalah 
masalah utama mereka. Dari hal tersebut dapat 
diartikan perlu diciptakan keunggulan bersaing 
yang akan meningkatkan kinerja. 
Dari uraian diatas dapat dirumuskan , 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh faktor 
lingkungan bisnis eksternal terhadap 
perencanaan strategik ? 
2. Bagaimana pengaruh faktor manajerial 
terhadap perencanaan strategik ? 
3. Bagaimana pengaruh faktor 
lingkungan bisnis eksternal terhadap 
kinerja perusahaan ? 
4. Bagaimana pengaruh faktor manajerial 
terhadap kinerja perusahaan ? 
5. Bagaimana pengaruh perencanaan 
strategik terhadap kinerja perusahaan ? 
 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; 
1. Pengaruh faktor lingkungan bisnis 
eksternal terhadap perencanaan 
strategik  
2. Pengaruh faktor manajerial terhadap 
perencanaan strategik 
3. Pengaruh faktor lingkungan bisnis 
eksternal terhadap kinerja perusahaan 
4. Pengaruh faktor manajerial terhadap 
kinerja perusahaan 
5. Pengaruh perencanaan strategik 
terhadap kinerja perusahaan 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kinerja Perusahaan Kecil dan Menengah 
Kinerja perusahaan merupakan tolok 
ukur keberhasilan dan perkembangan 
perusahaan kecil maupun menengah dan besar. 
Pengukuran terhadap pengembalian investasi , 
pertumbuhan, volume, laba dan tenaga kerja 
pada perusahaan umum dilakukan untuk 
mengetahui kinerja perusahaan ( Jeaning dan 
Beaver, 1997 ) 
Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh 
tiga hal yaitu efektifitas perusahaan, 
pertumbuhan dan kemampulabanan ( Alfred 
M, 1997 ). Efektivitas perusahaan meliputi : 
kuaslitas produk, kesuksesan produk baru, 
selalu mempertahankan pelanggan. Sedangkan 
pertumbuhan atau porsi meliputi : target porsi 
pasar, rata-rata pertumbuhan, kenaikan 
penjualan. Kemampulabanan meliputi hasil 
pengembalian atas equitas, keuntungan kotor 
dan tingkat pengembalian investasi . 
Berdasarkan penelitian Rue dan Ibrahim ( 
1998 ) menyatakan bahwa perusahaan kecil 
menengah yang secara formal memiliki 
perencanaan strategik  yang dipengaruhi faktor 
lingkungan dan manajerial  menghasilkan 
kinerja diatas rata-rata dibandingkan 
perusahaan yang tidak memiliki perencanaan 
strategik. Hal ini juga serupa dengan yang  
dikemukakan oleh Miller ( 1994 ) yaitu 
mengaitkan hubungan antara perencaan 
strategi dengan kinerja, diperoleh ada 
hubungan positif dengan profitabilitas ketika 
sumber data kinerja digunakan. 
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Perencanaan Strategik 
Perencanaan strategik merupakan cara 
yang melibatkan pemikiran melalui sebuah 
karya, penciptaan  dari fungsi manajemen  
yaitu munculnya ahli perencanaan. Dimana    
sistem perencanaan merupakan strategi yang 
baik sebagai suatu tahapan strategi yang akan 
diterapkan para pelaku bisnis, manajer 
perusahaan dan mengarahkan agar tidak 
membuat kekeliruan ( Mintzberg H.,1994 ). 
Sedangkan menurut Allison, Kaye, 2005 
perencanaan strategik adalah proses sistematik 
yang disepakati organisasi dan membangun 
keterlibatan diantara stakeholder utama 
tentang prioritas yang hakiki bagi misinya dan 
tanggap terhadap lingkungan operasi. 
Berdasarkan penelitian para pakar 
bahwa perencanaan strategik mengalahkan non 
perencanan artinya perusahaan yang memiliki 
rencana formal lebih unggul dibandingkan 
dengan rencana informal, karena proses 
rencana mengharuskan untuk menuangkan ide- 
ide dan tujuan-tujuan untuk dipikirkan secara 
matang ( Hopkins and Hopkins, 1997 ) . 
Proses perencanaa ada tiga komponen 
yaitu ( 1 ) perumusan, meliputi pengembangan 
misi, penentuan tujuan utama, penilaian 
lingkungan bisnis eksternal dan internal dan 
evaluasi serta pemilihan alternatif, ( 2 ) 
penerapan, ( 3 ) pengendalian. 
Faktor Lingkungan Bisnis Eksternal 
Lingkungan merupakan faktor yang 
sangat berperan terhadap kondisi usaha karena 
faktor ini sangat menentukan strategi yang 
akan dijalankan ( Covin and Covan, 1990, 
Miller snd Friesen, 1982 ), bahwa strategi 
usaha akan meningkat ditentukan oleh 
kekuatan-kekuatan lingkungan.  
Menurut Pearce dan Robinson ( 1997 ) 
perumusan strategi memedomi eksekutif 
dalam menetapkan kebijakan organisasi untuk 
mencapai tujuan akhir serta cara yang akan 
digunakan untuk mencapai tujuan akhir. 
Perumusan strategi yang efektif dan efisien 
adalah perumusan yang memadukan perspektif 
yang berorientasi kedepan dengan lingkungan 
bisnis eksternal dan lingkungan internal 
organisasi. 
Lingkungan bisnis eksternal mempunyai 
peranan besar dalam mempengaruhi 
pengambilan keputusan manajerial, proses dan 
struktur organisasi ( Keats & Hitt, 1988 ), 
maka lingkungan bisnis eksternal penting 
untuk dipantau dan dianalisis. Pengamatan 
lingkungan merupakan proses penting dalam 
manajemen strategik, sebab merupakan mata 
rantai yang pertama dalam tindakan dan 
persepsi yang memungkinkan suatu organisasi 
untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya ( Hambrick,1982 ) 
Pengamatan lingkungan sebagai 
monitoring, evaluasi dan penyebaran informasi 
pada lingkungan bisnis eksternal yang 
merupakan kunci para manajer dalam 
organisasi ( Snyder, 1981 ), sedangkan 
menurut Wheelen dan Hunger, 1992 ) 
menyatakan bahwa sebelum CEO 
merumuskan strategi organisasi mereka perlu 
meneliti lingkungan bisnis eksternal untuk 
mengidentifikasi ancaman dan peluang 
organisasi. 
Terdapat beberapa faktor eksternal yang 
mempengaruhi pilihan perusahaan mengenai 
arah dan tindakan yang pada akhirnya juga 
mempengaruhi struktur  organisasi dan proses 
internalnya. Faktor – faktor yang membentuk 
lingkungan ekternal yaitu lingkungan operasi, 
lingkungan jauh dan lingkungan industri. 
Dari model lingkungan bisnis eksternal 
perusahaan yang sudah dikemukakan diatas, 
dapat dijelaskan bahwa variabel pertama 
dalam penelitian ini yaitu, lingkungan bisnis 
eksternal.  Lingkungan makro terdiri dan 
kekuatan politik dan hukum, kekuatan 
ekonomi; kekuatan teknologi dan kekuatan 
sosial & budaya. Lingkungan industri terdiri 
dari lima kekuatan bersaing dari M.Porter yaitu 
ancaman masuknya pendatang baru, kekuatan 
tawar menawar pembeli dan pemasok. dampak 
barang substitusi dan intensitas persaingan 
dalam industri. 
Faktor Manajerial 
Keterlibatan manajemen dalam 
perencanaan strategik karena pemahaman 
untuk meyakinkan bahwa proses perencanaan 
strategi dilaksanakan secara menyeluruh, tidak 
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ada perhatian tergantung apakah manajemen 
memiliki keahlian untuk menjalankan proses. 
Proses perencanaan strategik tergantung pada 
sumber-sumber manajerial tertentu. Faktor 
personality manajerial yang berpengaruh pada 
perencanaan strategik dan keyakinan terhadap 
adanya hubungan antara perencanaan dan 
kinerja ( Hopkins, 1997 ). 
Ada dua   faktor utama dalam 
mengembangkan personality manajerial yaitu 
keyakinan terhadap adanya hubungan 
perencanaan dengan kinerja dan keahlian 
perencanaan strategik ( Hopkins,1997 ) 
keahlian dalam perencanaan strategik adalah 
pengetahuan dan keahlian pimpinan 
perusahaan untuk menerapkan perencanaan 
strategik. Keyakinan akan hubungan 
perencanaan strategik dan kinerja merupakan 
keyakinan pimpinan perusahaan terhadap 
perencanaan  strategik   dapat meningkatkan 
kinerja perusahaan . 
Keefektifan seorang pemimpin 
tergantung pada situasi organisasi dan bukan 
sebaliknya perilaku yang efektif pada suatu 
situasi akan  efektif juga pada situasi lain. 
Pendekatan kontingensi menegaskan bahwa 
sesuatu hal tergantung pada hal lainnya 
sehingga untuk menjadi pemimpin yang 
efektif harus ada kecocokan antara perilaku 
pemimpin  dan gaya pemimpin pada kondisi 
dan situasi di dalam organisasi. Menurut 
Harris (2000:10) yang dimaksud dengan 
lingkungan internal adalah; faktor-faktor di 
dalam organisasi yang dapat dikendalikan 
termasuk aspek manajerial. 
Kerangka Pemikiran 
Penelitian yang dilakukan saat ini juga 
memfokuskan pada variabel lingkungan bisnis 
ekstemal yang terdiri dari lingkungan makro 
dan lingkungan industri. Perbedaannya disini 
adalah dengan menggunakan variabel 
tambahan yaitu perencanaan strategik sebagai 
variabel perantara (intervening) yang diduga 
mempunyai peranan dalam mengurangi 
ketidakpastian lingkungan bisnis ekstemal. 
Berdasarkan telaah pustaka dan hasil 
penelitian terdahulu peneliti menyusun 
kerangka pemikiran  untuk mengetahui 
pengaruh faktor lingkungan ekternal dan 
faktor manajerial terhadap perencanaan 
strategik untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan dengan kerangka model sebagai 
berikut :  
Gambar 1,  
Model Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
Sumber : hasil pengembangan jurnal 
penelitian 
METODE PENELITIAN 
Definisi Variabel 
1. Lingkungn Bisnis Eksternal  ( X1 ) 
adalah kondisi lingkungan  eksternal yang 
mempengaruhi suatu perusahan terdiri dari 
lingkungan operasional , lingkungan jauh 
dan lingkungan industri. 
Adapun indikator lingkungan bisnis 
eksternal, yaitu : 
a. Kompleksitas lingkungan 
b. Perubahan lingkungan 
c. Dukungan lingkungan 
 
2. Faktor Manajerial ( X2 ) 
adalah faktor personalitas manajerial yang 
berpengaruh pada perencanaan strategik. 
Adapun indikator faktor manajerial adalah : 
a. Keahlian manajerial 
b. Keyakinan manajerial 
c. Profesionalitas staf 
 
3. Perencanaan strategik ( X3 ) 
Merupakan suatu proses sistematik yang 
disepakati organisasi dan membangun 
keterlibatan diantara stakeholder utama 
tentang prioritas yang hakiki bagi misinya 
dan tanggap terhadap lingkungan operasi. 
 Lingkungan Bisnis 
Eksternal 
Faktor 
Manajerial 
Perencanaan 
Strategik 
Kinerja 
Perusahaan 
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Adapun indikator perencanaan strategik 
adalah : 
a. Misi perusahaan 
b. Tujuan yang ingin dicapai 
c. Pemilihan dan pengembangan strategi 
d. Penentuan pedoman kebijakan 
 
4. Kinerja Perusahaan ( Y ) 
Merupaka tolak ukur  tingkat keberhasilan 
dan perkembangan perusahaan. Indikator 
kinerja perusahaan ( Y ) adalah : 
a. Kehandalan perusahaan 
b. Produktifitas 
c. Pertumbuhan penjualan 
Jenis dan Sumber Data 
1. Data primer 
Data primer dalam penelitian ini secara 
khusus dikumpulkan secara langsung untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian 
yang dituangkan dalam daftar pertanyaan. 
Dalam penelitian ini data primer diperoleh 
melalui penyebaran kuesioner secara langsung 
kepada responden yaitu para ppengusaha 
makanan wingko babat di kota Semarang. 
2. Data sekunder 
 Data skundair adalah data penelitian 
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 
melalui perantara atau telah diperoleh dan 
dicatat oleh pihak lain yang ada kaitannya 
dengan masalah yang diteliti. Data ini 
diperoleh melalui literature, jurnal-jurnal 
penelitian, majalah maupun artikel dari 
internet. 
Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisi 
yang terdiri atas obyek / subyek yang 
mempunyai kualitas  dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya ( 
Sugiyono, 2002 ). Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh pengusaha makanan wingko 
babat di kota Semarang berjumlah 678 orang. 
Sampel 
Sampel adalah bagian dari keseluruhan 
populasi yang akan diteliti yang memiliki 
karakteristik relatif sama dan bisa dianggap 
mewakili populasi ( Sugiyono, 2002 ). Metode 
pengambilan sampel digunakan sampel secara 
acak ( random sampling ) yaitu setiap satuan 
elemen dari populasi mempunyai kesempatan 
yang sama untuk dipilih sebagai sampel 
sehingga hasilnya dapat dievaluasi secara 
obyektif ( Masri Singarimbun dan Sofian 
Effendi, 1987 ). 
Menurut Slovin ( 1998 )  untuk 
menentukan ukuran sampel dapat digunakan 
rumus : 
n  =  N / ( 1 + N ( e )2. Keterangan N = Jumlah 
Populasi, n = jumlah sampel, e  = standar error 
( simpangan baku dalam penelitian ini 
ditetapkan 10 %,  maka jumlah sampel yang 
akan diteliti dari populasi sejumlah  87 orang. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini meliputi: Kajian Kepustakaan 
(Library Research), Kajian Dokumentasi 
(Dokumentasion Research), dan Kajian 
Lapangan (Field Research) 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data digunakan regresi 
linear melalui program SPSS ( Statistical 
Product and Service Solution ), yaitu : 
1. Uji pengaruh lingkungan bisnis eksternal ( 
X1 ), faktor manajerial  ( X2 ), perencanaan 
strategik  ( X3 ) terhadap kinerja 
perusahaan. Persamaan regresi 
bergandanya sebagai berikut : 
Y  = a + β1 X 1  + β2 X 2 + β3 X 3 
2. Uji pengaruh lingkungan bisnis eksternal ( 
X1 ), faktor manajerial ( X2 )  terhadap 
perencanaan strategik  ( X3). Persamaan 
regresi bergandanya sebagai berikut : 
X3 = b  + β1 X 1  + β2 X 2 
Dimana : Y adalah Kinerja Perusahaan                      
X1 adalah  Lingkungan bisnis eksternal 
a , c adalah konstanta regresi 
berganda      X2 adalah Faktor 
Manajerial 
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β1 , β2 , β3 ,  β4  adalah koefisien 
regresi       X3 adalah Perencanaan 
strategik 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Persamaan Regresi 
 
a. Pengaruh Lingkungan bisnis eksternal ( 
X1 ), Faktor Manajerial ( X 2 ) 
terhadap Perencanaan strategik ( X3 ). 
Berdasarkan perhitungan analisis 
regresi berganda dengan program 
SPSS versi 16 pada lampiran 2  maka 
dapat ditulis kedalam persamaan 
regresi berganda sebagai berikut : 
X3  = 2094 + 0, 403  X 1  + 0, 511 X 2 
Persamaan regresi berganda tersebut 
diatas mempunyai arti bahwa nilai 
positif pada konstanta  2.094  
menyatakan bahwa lingkungan bisnis 
eksternal, faktor manajerial 
berpengaruh secara signifikan  
terhadap perencanaan strategik ( X3 ) 
 
b. Pengaruh Lingkungan bisnis eksternal ( 
X1 ),   Faktor Manajerial ( X2 ), 
terhadap  Kinerja Perusahaan ( Y )  
dengan perencanaan strategik  sebagai 
variabel intervening .  
Berdasarkan perhitungan analisis 
regresi linier dengan program SPSS 
versi 16  pada lampiran 1 maka dapat 
ditulis kedalam persamaan regresi 
berganda sebagai berikut 
Y  =  1,417 + 0, 010  X 1  + 0, 832 X 2+ 
0, 085 X 3 
Persamaan regresi berganda tersebut 
diatas mempunyai arti bahwa nilai 
positif pada konstanta  1,417  
menyatakan bahwa lingkungan 
ekternal, faktor manajerial  
berpengartuh secara signifikan  
terhadap kinerja perusahaan. 
 
2. Koefisien Determinasi 
Nilai R2 yang mendekati 1, berarti 
variabel – variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel 
independen. 
Berdasarkan lampiran 3 , koefisien 
determinasi ( R2 ) di atas menunjukkan 
besarnya R2 adalah 0,852 , hal ini berarti   85 
% variasi kinerja Perusahaan ( Y ) dapat 
dijelaskan oleh variasi dari seluruh variabel 
independen, yaitu Lingkungan bisnis eksternal 
( X1 ), faktor Manajerial ( X2 ), Perencanaan 
strategik  ( X3 ), sedangkan selebihnya sebesar 
15   % dijelaskan oleh sebab – sebab lain 
diluar model. 
3. Uji F ( Uji model ) 
Uji model digunakan untuk mengetahui 
variabel independen ( X ) dapat digunakan 
untuk memprediksi variabel dependen ( Y ). 
Hasil uji model dengan menggunakan program 
SPSS dapat dilihat pada tabel berikut : 
Berdasarkan hasil pengujian pada 
lampiran 4 dapat diketahui besarnya F hitung 
pada uji model sebesar 159.095   dengan 
signifikansi sebesar 0,051    ( lebih   dari 0,05 
atau 5 % ) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi variabel dependen ( Y ) dengan 
menggunakan persamaan regresi yang ada. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
melihat hasil pengujian pada lampiran 4 , 
diketahui besarnya nilai F hitung adalah 
sebesar 159,095   dan F tabel pada df 1 = 3, 
df2  = 84, 0,05 adalah  sebesar 1,3519.   
Berdasarkan nilai F hitung dan F tabel 
diperoleh nilai F hitung  ( 159,095)  >  1,3519   
F tabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima  . 
Sehingga berdasarkan uji F dari persamaan 
regresi berganda di atas dapat diartikan bahwa 
: 
- Lingkungan bisnis eksternal 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
perencanaan srategik. 
- Faktor manajerial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
perencanaan strategik. 
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- Lingkungan bisnis eksternal 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. 
- Faktor manajerial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. 
- Perencanaan strategik berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja perusahaan. 
Pembahasan  
 
1. Pengaruh Lingkungan Bisnis Eksternal 
terhadap Perencanaan Strategik 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
lingkungan bisnis eksternal mengacu pada 
keanekaragaman dan konsentrasi elemen 
dalam lingkungan bisnis eksternal perusahaan. 
Yang perlu diperhatikan bahwa perusahaan 
memperhatikan jumlah perbedaan dan 
distribusi elemen lingkungan ketika 
merumuskan strategi. 
Kompleksitas dan perubahan pada 
lingkungan berpengaruh pada intensitas 
perencanaan strategik. Artinya meningkatnya 
jumlah industri yang menggunakan sistem 
perencanaan strategik menunjukkan  bahwa 
betapa kompleknya lingkungan dan berubah 
cepat yang dapat memacu adanya perencanaan 
strategik yang intensif.  
Didalam penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa ketidakpastian 
lingkungan bisnis eksternal dan perubahan, 
menampilkan kondisi yang kuat dalam 
perencanaan strategi. Langkah-Iangkah 
memperhitungkan dan mengevaluasi kondisi 
dirinya dan faktor-faktor lingkungan yang 
berpengaruh dan saling mempengaruhi 
didalam proses pengambilan keputusan untuk 
suatu rencana tindakan ataupun kebijakan 
dalam mengelola perusahaan adalah suatu 
bentuk manajemen strategik. 
Lingkungan bisnis eksternal 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perencanaan strategik. Dan hasil penelitian ini 
mendukung  penelitian yang dilakukan oleh 
Matthews and Scott, 1999, proses perencanaan 
strategi dipengaruhi oleh ketidakpastian 
lingkungan artinya perencanaan strategi pada 
UKM belum secara luas dipraktekkan karena 
keterbatasan waktu dan staf untuk terlibat 
dalam perencanaan strategik. Sedangkan top 
manajer lebih memperhatikan area fungsional 
serta operasional harian perusahaan sehingga 
perencanaan operasional lebih umum 
dipraktekkan dalam usaha kecil menengah. 
2. Pengaruh Faktor Manajerial terhadap 
Perencanaan Strategik  
Proses perencanaan strategik tergantung 
dari tingkat keahlian manajernya dalam 
menyusun perencanaan strategik, hal ini terkait 
dengan kompetensi dan perencanaan itu 
sendiri . Menurut Hernry, 1980 menduga  
bahwa keterlibatan manajemen dalam 
perencanaan strategik adalah karena 
pemahaman untuk meyakinkan bahwa 
prosesnya dilaksanakan secara komprehensif, 
sangat sedikit atau tidak ada perhatian 
tergantung apakah manajemen memiliki 
keahlian untuk menjalankan proses. 
Kinerja yang unggul dalam perusahaan 
merupakan hasil langsung dari perencanaan 
strategik, tetapi merupakan hasil dari 
keseluruhan kemampuan manajerial dalam 
suatu perusahaan. Kemampuan ini meliputi 
pengetahuan dan keahlian untuk   berhasil 
dalam perencanaan strategik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
faktor manajerial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap perencanaan strategik 
dapat diartikan bahwa didalam suatu 
perusahaan dimana keahlian perencana strategi 
yang tinggi maka para manajer cenderung 
untuk menjalankan proses perencanaan strategi 
dengan intensitas yang cukup untuk 
mempengaruhi lini bawah. Hal ini juga 
didukung oleh penelitian Hopkins & Hopkins, 
1997 mengatakan bahwa terdapat pengaruh 
antara perencanaan strategik dengan keahlian 
manajerial karena di dalam proses 
perencanaan strategik tergantung dari faktor 
personalitas manajerial. 
3. Pengaruh Lingkungan Bisnis Eksternal 
terhadap Kinerja Perusahaan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
lingkungan bisnis eksternal berpengaruh 
positif terhadap kinerja perusahaan. 
Pengamatan lingkungan sebagai monitoring, 
evaluasi dan penyebaran informasi pada 
lingkungan bisnis eksternal merupakan kunci 
Serat Acitya – Jurnal Ilmiah 
UNTAG Semarang 
 
68 
 
para manajer dalam organisasi. Lingkungan   
merupakan   faktor   kontekstual   penting   
yang   mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 
Kompleksitas dan perubahan 
lingkungan bisnis eksternal berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan, diantaranya 
politik dan hukum, kekuatan ekonomi, 
kekuatan teknologi dan kekuatan sosial & 
budaya,  pendatang baru, kekuatan tawar 
menawar pembeli dan pemasok, dampak 
barang substitusi serta intensitas persaingan 
dalam industri. 
Perubahan dalam bidang teknologi 
misalnya mempengaruhi kinerja perusahaan. 
Para pengusaha telah memanfaatkan kemajuan 
teknologi ini dalam bisnis mereka agar dapat 
memudahkan dan mempercepat layanan demi 
memuaskan kebutuhan pelanggan. 
Kompleksitas dan perubahan lingkungan 
bisnis yang memberikan peluang terhadap 
kinerja perusahaan merupakan faktor 
pendukung yang cukup signifikan baik dari 
sisi peningkatan produktifitas, kehandalan 
perusahaan dan pertumbuhan penjualan. 
4. Pengaruh Faktor Manajerial Terhadap 
Kinerja Perusahaan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
faktor manajerial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan kinerja 
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
didalam suatu perusahaan dimana keahlian 
perencana strategi yang tinggi maka para 
manajer cenderung untuk menjalankan proses 
perencanaan strategi dengan intensitas yang 
cukup untuk mempengaruhi lini bawah. 
Tingkat keahlian manajerial mempunyai 
implikasi  strategis dalam kegiatan  usaha dan 
menjadi faktor pendorong terhadap 
pemahaman untuk meyakinkan bahwa 
prosesnya dilaksanakan secara profesional. 
Bidang fungsional dalam perusahaan menjadi 
obyek pelaksanaan kegiatan usaha, jika 
didukung oleh profesionalitas  sumber daya 
manusianya  akan berpengaruh pada 
produktifitas perusahaan. Menurut Mondy 
bahwa lingkungan internal perusahaan yang 
terdiri atas marketing, operations, other 
functional areas dan fmance,  efektivitas 
sumber daya manusia, sehingga jika 
pemasaran, operasional dan fungsi wilayah 
relatif baik, maka fungsi sumber daya manusia 
akan efektif.  
5. Pengaruh Perencanaan Strategik 
Terhadap Kinerja Perusahaan 
Lingkungan dan organisasi terjadi 
pengaruh dua arah. Dalam lingkungan yang 
berubah secara cepat dan tingkat persaingan 
yang kompetitif, perencanaan strategi lebih 
efektif digunakan untuk meningkatkan 
kinerja (Bruns & Waterhouse, 1975., Brooks 
and Weatherston, 1997). Variabel ke dua 
yaitu perencanaan strategik mempunyai 
keterkaitan dengan variabel lingkungan bisnis 
eksternal dalam peningkatan kinerja 
perusahaan. Dalam lingkungan bisnis yang 
dinamis dan kompleks perusahaan perlu 
menyusun perencanaan strategik. Pada tahap 
perencanaan strategik dijabarkan strategi 
pilihan untuk mewujudkan visi dan misi 
organisasi kedalam sasaran-sasaran strategik 
(strategic objective). Langkah-Iangkah 
memperhitungkan dan mengevaluasi kondisi 
dirinya dan faktor-faktor lingkungan 
eksternalyang berpengaruh dan saling  
mempengaruhi didalam proses pengambilan 
keputusan untuk suatu rencana tindakan 
ataupun kebijakan dalam mengelola 
perusahaan adalah suatu bentuk manajemen 
strategis. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penelitian ini berisikan suatu model 
yang menguji pengaruh Lingkungan ekternal , 
faktor Manajerial terhadapPerencanaan 
Strategik untuk meningkatkan  Kinerja 
Perusahaan ( Studi empiris pada industri kecil 
makanan wingko babat di Semarang ). Adapun 
kesimpulan Penelitian ini sebagai berikut : 
1. Lingkungan bisnis eksternal  berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Perencanaan 
strategik, artinya semakin baik Lingkungan  
eksternal maka semakin baik pula 
Perencanaan strategik Industri Kecil 
Makanan wingko babat di Semarang 
2. Faktor Manajerial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Perencanaan strategik , 
artinya semakin baik faktor manajerial  
Serat Acitya – Jurnal Ilmiah 
UNTAG Semarang 
 
69 
 
maka semakin baik pula Perencanaan 
strategik Industri Kecil Makanan wingko 
babat di Semarang 
3. Lingkungan bisnis eksternal  berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja 
perusahaan , artinya semakin baik 
Lingkungan  eksternal maka semakin baik 
pula Kinerja Perusahaan Industri Kecil 
Makanan wingko babat di Semarang 
4. Faktor Manajerial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan , 
artinya semakin baik faktor manajerial  
maka semakin baik pula Kinerja 
perrusahaan Industri Kecil Makanan 
wingko babat di Semarang 
5. Perencanaan Strategik  berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja 
Perusahaan, artinya semakin baik 
Perencanaan strategik  maka semakin baik 
pula Kinerja perrusahaan Industri Kecil 
Makanan wingko babat di Semarang 
Saran 
Semua pegawai Fakultas Ekonomi UNTAG 
Semarang diharapkan mampu 
mempertahankan, mengembangkan dan 
meningkatkan ketrampilan yang sudah 
dimiliki, serta menjaga kondisi lingkungan 
kerja yang telah dicapai dengan baik. 
Disamping itu pegawai hendaknya 
meningkatkan lagi kualitas kinerja yaitu 
dengan membiasakan diri   untuk bekerja 
secara efektif dan efisien atau tepat waktu 
dan tepat guna    
Implikasi teoritis 
Implikasi teoritis dalam penelitian 
ini berkaitan dengan teori lingkungan , 
Faktor Manajerial dalam meningkatkan 
kinerja Perusahaan melalui Perencanaan 
Strategik. Implikasi  yang berkenaan 
dengan lingkungan, faktor manajerial dan 
perencanaan strategik berhasil 
membuktikan  atau menguatkan teori 
sebelunnya dalam mempengaruhi kinerja 
perusahaan. Faktor – faktor yang 
mempengaruhi kinerja perusahaan 
diantaranya : (a) faktor lingkungan 
merupakan faktor yang berhubungan 
dengan kondisi eksternal yang 
mempengaruhi perilaku pegawai, (b) faktor 
manajerial terkait dengan kepemimpinan 
(c) faktor perencanaan strategik, 
merupakan faktor  yang berhubungan 
dengan bagaimana seorang manager 
mengambil alternative strategi yang paling 
cocok untuk perusahaan. 
Implikasi Manajerial 
Berhubungan dengan aspek-aspek 
dalam meningkatkan kinerja perusahaan 
hendaknya memperhatikan aspek 
lingkungan ekternal, faktor manajerian dan 
perencanaan strategik.  
1. Aspek Lingkungan yang perlu 
diperhatikan adalah menyesuaikan 
perubahan lingkungan bisnis eksternal 
yang terjadi sehingga perusahaan dapat 
dengan mudah menerapkan 
perencanaan strategik. 
2. Aspek Manajerial yang perlu 
diperhatikan adalah peningkatan 
kemampuan atau training dari seorang 
manajer yang dapat dilakukan dengan 
pelatihan atau training. Meningkatkan 
keyakinan karyawan bahwa ia mampu 
mengerjakan tugas- tugas yang 
diberikan kepadanya. Dan menegaskan 
pada para pengusaha untuk dapat 
membuat perencanaan secara formal, 
karena dapat bermanfaat pada jangka 
waktu yang akan datang. 
3. Aspek perencanaan strategik 
difokuskan pada visi dan misi , tujuan 
yang jelas sehingga dapat melakukan 
dan mengembangkan perencanaan 
strategi dengan mudah 
4. Aspek kinerja perusahaan difokuskan 
pada peningkatan efisiensi dan 
efektivitas perusahaan dalam 
menjalankan kegiatannya serta 
menciptakan inovasi-inovasi dan 
kreativitas pegawai sehingga 
diharapkan meningkatkan kinerja 
perusahaan. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan hasil pembahasan   maka 
dapat disampaikan beberapa keterbatasan 
penelitian diantaranya waktu, biaya dan lain-
lainnya  sehingga data yang diperoleh kurang 
optimal. Dan hasil penelitian tidak dilengkapi 
dengan alasan-alasan yang dapat menguatkan 
kondisi yang mereka alami dilapangan. 
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Rekomendasi Penelitian Kedepan 
Penelitian lanjutan dapat dilakukan 
dengan melihat keterbatasan-keterbatasan pada 
penelitian ini yang dapat dijadikan sumber ide 
bagi pengembangan penelitian ini dimasa yang 
akan datang. Perluasan penelitian disarankan 
dari penelitian ini adalah menambah variabel 
independen yang dapat mempengaruhi 
perencanaan strategik  untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan, misal budaya organisasi , 
inovasi , orientasi kewirausahaan dan lain-lain. 
Selain itu indikator-indikator penelitian yang 
digunakan dapat ditambah dengan indikator-
indikator lain diluar penelitian ini yang relevan 
dengan penelitian yang akan dilakukan. 
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.Lampiran 1 : 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 1.41
7 1.061 
  1.3
36 .185 
Lingkungan 
eksternal 
(X1 ) .010 .079 .009 
.13
3 .894 
Faktor 
Manajerial 
( X2 ) .832 .075 .853 
11.
134 .000 
Perencanaa
n strategis 
(X3 ) .085 .099 .076 
.86
0 .392 
a. Dependent Variable: 
Kinerja Perusahaan ( 
        
 
Lampiran 2 : 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 2.094 1.152   1.817 .073 
Lingkungan 
eksternal .403 .075 .374 5.348 .000 
Faktor 
Manajerial .511 .061 .584 8.355 .000 
a. Dependent Variable: Perencanaan 
Strategis 
      
Lampiran 3 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 
.923a .852 .847 1.427 
a. Predictors: (Constant), Perencanaan strategis ( X3 ), Lingkungan eksternal (X1 
), Faktor Manajerial ( 
 
Lampiran 4 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 
972.257 3 324.086 159.095 .051a 
Residual 
169.076 83 2.037 
    
Total 
1.141.333 86 
      
a. Predictors: (Constant), Perencanaan strategis ( X3 ), Lingkungan eksternal (X1 
), Faktor Manajerial ( 
b. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan (       
 
